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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  KONTEKS PENELITIAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak terlepas dari adanya 

transaksi. Seperti dalam transaksi jualhbeli yang merupakan tukar menukar 

barang dengan uang yang akan diperjual belikan berdasarkan penjual dan 

pembeli sama-sama suka dan menerima. 

Menurut cara yang dibenarkan syariatnya, baik dengan ijab qabul yang 

dijelaskan dengan cara saling memberikan barang yang sudah dibeli memakai 

uang, tanpa mengucapkan ijab qabul. Allah SWT mensyariatkankjual beli 

sebagai suatuhkemudahan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari karena setiap manusia memiliki kebutuhan hidup yang berbeda-beda.  

Adakala sesuatu yang dibutuhkan ada pada orang lain begitupun sebalik 

nya, sehingga manusia memenuhi kebutuhannya tidakkmungkin memberikan 

tanpagada imbalannya. Untukhitu dalam kehidupan manusia adanya 

hubungandinteraksiysesamaomanusia yang lain, salahysatunyakdengan cara 

sarana jual beli.
1
 

Agama Islam memandang kegiatan jual beli sebagai perbuatan yang 

sangatemuliaguntuk kehidupan dan salahksatufsarana untukyberibadah dan 

untuk mendekatkangdiri kepada ALLAH SWT, selama jual beli tersebut tidak 

bertentangan dengan hukum, jika bertentangan dengan hukum jual beli apapun 

tidak diperbolehkan. Jualkbeli itu pun juga sebagai sarana tolong menolong 
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untuk orang yang menjual barang untuk diperjualbelikan agar manusia 

memenuhi kehidupannya agar meningkat.
2
 

Syarat dalam jualkbeli terdapat empatkmacam syarat terjadinya akad 

(in’iqad), syarat sah nyakakad, syarathterlaksananya akad (nafaz), dan syarat 

lujum. Secara umum tujuankadanya syarat tersebutkantara lain untuk 

menghindari pertentangan diantara manusia, menjaga kemaslahatan orang 

yang sedang akad, menghindarikjual beli gharar (terjadi usur penipuan), dan 

lain-lain.
3
 

Dalam kehidupan manusia banyak keperluan untuk hidupnya, 

Dalamdrangka memenuhi kehidupannya manusia harus melakukan bagaimana 

agar bisa memenuhi kehidupannya, seperti jualtbeli apapun yang akan 

diperjualbelikan karena berjalannya waktu dan perkembangan zaman beraneka 

ragam untuk jual beli  tetapi  untuk perdagangan atau transaksihjual beli harus 

jelas adanya, baik dalam rukunhdan syarat jual beli agar terhindar dari hal 

tidak diinginkan atau larangan dalam jual beli. Adapun terkadang cara jual 

beli belum tentu benar dengan apa yanghdiletakan dalam syari’at islam, salah 

satunya yaitu jual beli tempe bahan campuran pepaya muda. 

Tempe merupakan produk dari industri yang berbahan kedelai. Dengan 

proses pembuatan tempe yang masih menual atau yang masih dikerjakan oleh 

tenaga manusia baik tenagakkerja dari dalam keluargausendiri agar tidak di 

contoh orang lain dan tetap mempertahankan pengelolaan cita rasa dari 

pembuatanitempekagar tetap selalu enak dan gurih seperti dulu. 
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Namun praktik jual beli yang saya teliti berbeda dengan yang 

lain.kTempe yangkdiperjualkbelikan adalahgtempe yang berbahan dasar 

campuran pepaya muda yangkterjadikdi Desa Gedang Sewu Pare Kediri.  

Tempe yang berbahan campuran pepaya muda ini sudah berjalan kurang lebih 

10 tahun. Dikarenakan penjual melakukan formula baru yaitu memproduksi 

tempe dengan bahan campuran pepaya muda yang untungnya lebih besar dari 

pada pembuatan tempe yang tidak ada campurannya yaitu dengan bahan 

kedelai saja. Dan pembuatan tempe yang berbahan campuran pepaya muda 

pembutannya selalu banyak dan setiap hari selalu laku dan kadang tidak 

terlalu laku banyak. 

Berdasarkan hal tersebut maka dipandang perlu adanya penelitian tentang 

pendapat masyarakat tentang jualgbeliktempekdengankbahankcampuran 

pepaya muda,kadapun skripsikyang menulis angkat yakni: “Pandangan 

Tokoh Agama Terhadap Praktik Jual Beli Tempe Bahan Campuran 

Pepaya Muda Di Desa Gedang Sewu Pare Kediri (Studi Analisis Sosiologi 

HukumkIslam)”.  

 

B.  FOKUS PENELITIAN 

1. Bagaimana Praktik Jual Beli Tempe Bahan Campuran Pepaya Muda Di 

Desa Gedang Sewu Pare Kediri? 

2. Bagaimana Tokoh Agama terhadap JualkBeli Tempe dengan Bahan 

Campuran Pepaya Muda di Desa Gedang Sewu Pare Kediri? 
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C.  TUJUAN PENELITIAN 

1. Untukkmengetahui Praktik Jual Beli Tempe Bahan Campuran Pepaya 

Muda dik Desa Gedang Sewu Pare Kediri ? 

2. Untuk mengetahui Tokoh Agama terhadap JualkBeli Tempe dengan 

Bahan Campuran Pepaya Muda di Desa Gedang Sewu Pare Kediri? 

3.  

D.  KEGUNAAN PENLITIAN 

Hasil dari penelitian yangkdilakukan untukpmemberikan manfaat bagi : 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasilkpenelitiankinikdapat dijadikan sumberhpengetahuan/rujukan/acuan 

serta pembanding bagi semua pihak yang ingin mengetahui dan 

mempelajarihbagaimana proses jualkbeliktempekdengankbahankcampuran 

pepaya muda serta bagaimana Pandangan Tokoh Agama terhadap 

jualkBeli Tempe Dengan Bahan Campuran Pepaya Muda. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi masyarakat 

Sebagai informasi agar masyarakat dapat mengetahui pandangan 

Tokoh Agama terhadap jual beli tempe dengan bahan campuran 

pepaya muda. 

b. Bagi akademik  

1) Sebagai bahan referensi tentang pandangan konsumen terhadap 

jual beli tempe dengan bahan campuran pepaya muda yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Gedang Sewu Pare Kediri 

2) Sebagai khasanah ilmu pengetahuan.  

c. Bagi peneliti  
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1) Sebagai sumber pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.  

2) Sebagai tambahan wawasan, pengalaman, dan pengetahuan 

mengenai pandangan Tokoh Agama terhadap jual beli tempe 

dengan bahan campuran pepaya muda. 

3) Sebagai sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar Sarjana 

Hukum (SH).  

d. Bagi Pembaca  

1) Memberikan informasi, pengetahuan dan wawasan kepada 

pembaca untuk lebih memahami Pandangan Tokoh Agama 

Terhadap Praktik Jual Beli Tempe Dengan Bahan Campuran 

Pepaya Muda Di Desa Gedangsewu Pare Kediri (Studi analisis 

sosiologi hukum..Islam).  

 

E.  TELAAH PUSTAKA 

Sebelumkmelakukan penelitian, terlebih dahulukdilakukan telaah pustaka 

untuk mendaatkankinformasi-informasi yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan. Berikut merupakan..penelitian terdahulu berupa beberapa 

skripsi yangkterkait..dengan penelitiankyang akan diajukan oleh peneliti: 

 

1. Peneliti yang dilakukan.koleh Wiwin Azizah dengan judul “Tinjauan 

Hukum IslamkTentang Jual..Beli Tempe Dengan Bahan Campuran” Pada 

Tahun 2017. Hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa pelaksanaan 

jual beli tempe yang dilakukan di pasar tradisional sukarame. Penjual 

melakukan pembuatan tempe dengan bahan campuran singkong, jagung 
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dan kedelai tidak sesuai dengan syarat-syarat akad. Perbedaan judul ini 

dan judul yang saya buat dari bahan campuran yang berbeda, persamaan 

dari  judul saya sama-sama membahas tentang jual beli tempe dengan 

bahan campuran, masyrakat tersebut juga ada yang mengetahui tetapi 

tidak melaporkan. 

2. Penelitian dilakukan oleh Zuni Umayanti dengan judul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Jual Beli Beras Campuran” Pada Tahun 2015. Hasil 

penelitian terhadap praktek jual beli beras campuran menunjukan bahwa 

agar semua beras laku terjual serta keinginan penjual mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar maka penjual mencampurkan beras yang 

berkualitas baik dengan beras yang berkualitas jelek. Pada praktek jual 

beli beraskini tidak..meperdulikan adanyakhak khiyar. Dalam jual beli 

beras campuran ini adanya unsur penipuan dalam objek yang diperjual 

belikan. Perbedaan judul ini dan judul yang saya buat dari objek nya 

berbeda beras dan tempe berbahan campuran pepaya muda persamaannya 

sama-sama membahas jual beli dan campuran. 

3. ”Tinjauan SosiologiKHukum Islam Jual Beli Tempe Dengan Bahan 

Camuran”. Skripsi di tulis oleh Sahrandi Achmad pada tahun 2015. 

Dalam penlitian ini penulis membahas tentang praktik jualLbeli tempe 

dengan bahan dasar campuran yang dilakukan tidak jelasan barang-barang 

yang diperjual belikan secara real oleh penjual. Perbedaannya bahan 

campuran yang berbeda persamaannya sama sama membahas bahan 
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campuran dan masyarakat merasa di rugikan karena tempe yang di jual 

tidak jelas bahan campurannya. 

Dengan beberapa telaah Skripsi diatas, maka penyusun menyadari 

diri bahwakdalam penelitiankini ada beberapa perbedaan dengank 

44penelitian..yangktelah dilakukan dalamkbeberapa karyaKtulis tersebut 

adapun yangkmembedakan dalam penulisan ini yaitu objekhkajian yang 

berbeda, dan juga permasalahan mengenai tempe dengan bahan campuran 

pepaya muda secara hukum Islam di Desa Gedang Sewu Pare Kabupaten 

Kediri berbeda dengan jual beli tempe bahan campuran pepaya muda dan 

pandangan konsumennya yang pernah dipaparkan dalam karya tulis 

yanggtelahgada. 

 

 

 

 

 


